AKUMULASI LOGAM BERAT PB PADA RANGKA DAN POLIP KARANG LUNAK Sinularia polydactyla by Kadir, Haryanto et al.
Torani (Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan )   Vol. 23 (1)  April 2013:  1 – 7                                          ISSN: 0853-4489 
 
 
Akumulasi Logam Berat Pb pada Rangka dan Polip Karang Lunak Sinularia polydactyla                                            1    
 
AKUMULASI LOGAM BERAT PB PADA RANGKA DAN POLIP KARANG 
LUNAK Sinularia polydactyla  
Accumulation of Heavy Metal Pb in Shell and Polyps of Soft Coral Sinularia polydactyla 
Haryanto Kadir1, M. Farid Samawi2 & Abdul Haris3 
1,2,3) Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Hasanuddin, Makassar 90245 
Diterima: 1 Desember 2012; Disetujui: 10 Februari  2013  
ABSTRACT 
Ocean become dumping waste from human activities that can be polluted. The presence of heavy 
metals dangerous waters either directly or indirectly to the living organisms. One of the negative impacts 
from heavy metals can be deadly marine organisms, such as a Plumbum (Pb). Soft coral Sinularia 
polydactyla is one kind of organism marine waters that accumulate heavy metals Pb. This aims of  
research to  find out the heavy metal concentrations of Pb in shell and polyps Sinularia polydactyla in   
Laelae, Bonebatang and Badi Islands water. The results of study to show that  Sinularia polydactyla able 
to accumulate heavy metals and Pb in shell and polyps. Concentrations of heavy metals Pb in shell 
Sinularia polydactyla  for Laelae Island of 8.382 ± 1.205 ppm, Bonebatang Island 12.378 ± 2.256 ppm 
and Pulau Badi 10.127 ± 2.955 ppm, while in polyps of  Sinularia polydactyla for Laelae Island of 0.029 
± 0.004 ppm, Bonebatang Island 0.084 ± 0.043 ppm and Badi Island 0.072 ± 0.035 ppm. The  differences 
in concentration Pb in seawater is not consistent with the concentration in the body of organisms coral 
Sinularia polydactyla. 
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PENDAHULUAN 
Perairan laut merupakan tempat bermuaranya aliran air dari daratan melalui sungai dan 
kanal. Dengan demikian laut menjadi tempat terkumpulnya berbagai zat pencemar yang dibawa 
aliran air. Limbah-limbah ini terbawa ke laut dan selanjutnya mencemari laut (Yanney, 2001). 
Logam berat merupakan salah satu unsur pencemar perairan yang bersifat toksik dan harus terus 
diwaspadai keberadaaannya. (Nontji, 1993). Pencemaran logam berat dapat  menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur komunitas perairan, jaringan  makanan, tingkah laku, efek 
fisiologi, genetik dan resistensi. Berbeda dengan  logam biasa, logam berat biasanya 
menimbulkan efek khusus pada makhluk  hidup. Logam berat dapat menjadi bahan racun yang 
akan meracuni tubuh  makhluk hidup (Palar, 2008). 
Logam berat timbal (Pb) adalah polutan di laut yang sangat berbahaya (Rompas, 2010). 
Salah satu sumber (Pb) berasal dari bahan bakar minyak dari perahu-perahu nelayan. Logam ini 
masuk kedalam tubuh biota laut melalui insang, permukaan tubuh dan juga rantai makanan 
(Johari, 2009).  Logam Pb yang masuk kedalam perairan laut akan merusak ekosistem terumbu 
karang (Manuputty, 2002). Logam Pb yang terakumulasi dalam tubuh biota laut akan 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, meningkatnya mortalitas, penurunan laju 
metabolisme serta menurunkan kemampuan reproduksi biota laut (Nganro, 2009). 
Karang lunak (Octocorallia, Alcyonacea) memiliki tubuh yang lunak tapi lentur 
(Manuputty, 1998). Pengaruh toksisitas logam berat dalam tubuh hewan karang akan 
menyebabkan kerusakan jaringan lunak atau susunan sel, baik pada polip maupun zooxanthella 
dengan ditemukannya akumulasi logam berat dalam jaringan  lunak hewan karang (Eryati 
2008). Karang lunak memiliki cara bereproduksi yang berbeda-beda tergantung pada kondisi 
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lingkungan sehingga memungkinkan untuk bisa pulih pada kondisi awal (Fabricius dan 
Alderslade, 2001). 
 Kelompok karang lunak juga tergantung pada kondisi lingkungan di sekitar tempat 
tumbuhnya, terutama substrat dasar yang keras untuk perlekatan larva. Parameter lingkungan 
yang mempengaruhi adalah cahaya matahari, pergerakan air,  sedimentasi, pasang surut, 
kedalaman, salinitas, suhu, salinitas, pH dan DO (Nybakken,1998 dan Birkeland, 1997 dalam 
Sugiyanto 2004).  Tulisan ini mengunkap biokonsentrasi logam berat Pb pada kolenkim 
(rangka) karang lunak dan polip karang lunak Sinularia polydactyla yang hidup di perairan 
Pulau Laelae, Pulau Bonebatang dan Pulau Badi.  
METODE PENELITIAN 
. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember 2012 Perairan 
Pulau Laelae, Pulau Bonebatang dan Pulau Badi. Pada tiap stasiun penelitian dilakukan tiga kali 
pengambilan sampel dipilih hanya pada lokasi yang ditemukan  karang lunak. Karang lunak 
yang menjadi sampel pengamatan adalah karang lunak yang memiliki koloni yang cukup besar. 
Jenis karang lunak yang dipilih adalah jenis yang terbanyak pada ketiga stasiun pengamatan 
 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 
 Sampel yang diperoleh dianalisis di Laboratorium Oseanografi Kimia, Jurusan Ilmu  
Kelautan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin dan  pengukuran kadar 
logam berat Pb di Laboratorium Balai Kesehatan Makassar.  Menggunakan Atomic  Absorbsion 
Spectrofotometer (AAS). 
   Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Analysis of varians (One 
Way ANOVA), Uji t (t test), Analisis data juga menghitung faktor biokonsentrasi pada hewan 
(Bioconcentration Factor) dengan rumus (Van Esch, 1977 dalam Pratono, 1985). Perhitungan 
Bioaccumulattion factor (BAF) menggunakan persamaan : 
                                                  BAF = C organisme/C air 
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Keterangan : BAF             = Faktor biakumulasi  
                     Corganisme       = Konsentrasi logam di organisme (ppm) 
                     Cair                = Konsentrasi logam di air (ppm)  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengukuran parameter lingkungan di perairan Pulau Laelae, Pulau Bonebatang dan 
Pulau Badi  diperlihatkan pada Tabel 1. 
 Tabel 1. Hasil pengukuran parameter lingkungan berdasarkan standar baku mutu air laut untuk 
biota laut (rata-rata±SDEV) 
No. Parameter ligkungan Satuan Pulau Laelae 
Pulau 
Bonebatang Pulau Badi 
Standar 
Baku 
Mutu* 
1 Arus m/s 0,115±0,03 0,075±0,03 0,092±0,02 - 
2 Salinitas ‰ 34,2±0,58 33,7±0,58 34,3±1,53 33-34 
3 Suhu oC 29±0,00 28,6±0,30 28,2±0,21 28-30 
4 Kecerahan % 93,3±11,55 100±0,00 100±0,00 - 
5 Kekeruhan NTU 1,51±0,15 0,22±0,14 0,38±0,24 <5 
6 pH - 7,16±0,05 7,15±0,01 7,2±0,01 7-8,5 
7 DO mg/L 4,493±0,53 5,017±0,08 6,177±0,16 >5 
8 TSS mg/L 108,13±54,77 65,00±17,20 66,18±8,19 20 
9 DOM mg/L 35,03±1,91 35,90±2,65 34,03±0,85 -  
* Kepmen LH Nomor : 512 Tahun 2004) 
Parameter lingkungan perairan menunjukkan bahwa total suspended solid (TSS) telah 
melampaui nilai baku mutu untuk biota laut dan memperlihatkan perbedaan antara Pulau 
Laelae, Pulau Bonebatang dan Pulau Badi. Nilai tertinggi ditemukan pada perairan Pulau Laelae 
sebesar 108,13±54,77 ppm. Hal ini menunjukkan perairan Pulau Laelae lebih tercemar 
dibanding perairan pulau lainnya.  
Logam Pb dalam air laut 
 Nilai rata-rata konsentrasi Logam berat Pb dalam air laut di perairan Pulau Laelae 
sebesar 0,315±0,014ppm, Pulau Bonebatang 0,229±0,009ppm dan Pulau Badi 0,245±0,044ppm 
(rata-rata±SDEV). (Gambar 2)   
 
Gambar  2. Grafik nilai rata-rata konsentrasi Logam Pb dalam air laut 
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Nilai rata-rata konsentrasi logam Pb pada perairan Pulau Laelae, Pulau Bonebatang dan 
Pulau Badi memiliki nilai konsetrasi logam Pb yang sudah melewati ambang batas baku mutu 
kandungan logam Pb dalam perairan laut (sebesar 0,008 ppm). Menurut Laws (1981). 
Tingginya kandungan logam berat di suatu perairan dapat menyebabkan kontaminasi dan 
akumulasi   pada biota dan sedimen. 
 Nilai konsetrasi logam Pb dalam air laut tertinggi pada perairan Pulau Laelae kemudian 
Pulau Badi selanjutnya Pulau Bonebatang. Hal tersebut disebabkan oleh letak Pulau laelae dekat 
dengan daratan utama yang banyak menerima limbah baik itu limbah industri, rumah tangga dan 
buangan minyak dari kapal yang berlabuh.  Konsentrasi Logam berat Pb akan mempengaruhi 
akumulasi oleh karang lunak Sinularia polydactyla . sebagaimana dikemukaan bahwa logam Pb 
yang masuk ke dalam lingkungan perairan akan mengalami pengendapan, pengenceran dan 
dispersi, kemungkinan diserap oleh organisme yang hidup di perairan tersebut (Hutagalung, 
1991). 
Logam Pb dalam kolenkim (rangka) karang lunak Sinularia polydactyla 
 Nilai rata-rata konsentrasi logam Pb pada spikula karang lunak di perairan Pulau Laelae 
yaitu 8,382±1,205ppm, Pulau Bonebatang 12,378±2,256ppm dan Pulau Badi 10,127±2,955ppm 
(rata-rata±SDEV). (Gambar 3) 
 
 
 
Gambar 3. Nilai rata-rata konsentrasi logam Pb dalam kolenkim karang lunak Sinularia 
polydactyla 
Gambar 3 memperlihatkan telah terjadi akumulasi logam Pb oleh karang lunak Sinularia 
polydactyla. Nilai rata-rata logam Pb pada kolenkim karang lunak didapatkan terkonsentrasi 
paling tinggi di Pulau Bonebatang. Kondisi ini berbeda dengan konsentrasi di perairan tertinggi 
di Pulau Laelae. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya konsentrasi dalam air tidak berkorelasi 
langsung dengan yang terdapat dalam tubuh organisme.  
Pb dalam polip karang lunak Sinularia polydactyla 
 Nilai rata-rata konsentrasi logam Pb pada polip karang lunak di perairan Pulau Laelae 
sebesar 0,029±0,004ppm, Pulau Bonebatang 0,084±0,043ppm dan Pulau Badi 0,072±0,035ppm 
(rata-rata±SDEV). (Gambar 4). 
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Gambar 4. Nilai rata-rata konsentrasi logam Pb dalam polip karang lunak Sinularia polydactyla 
 
Gambar 4 memperlihatkan telah terjadi akumulasi logam Pb oleh pada polip karang lunak 
Sinularia polydactyla. Terkonsentrasinya logam berat pada polip karang lunak juga didukung 
oleh riset Panuntun (2002) Logam berat akan masuk secara difusi ke dalam fitoplanton dan 
zooplankton yang akhirnya masuk  kedalam polip  karang. Melalui proses rantai makanan ini, 
maka akan terjadi bioakumulasi logam berat pada badan  karang.  Pada Gambar 4 terlihat 
perbedaan akumulasi pada lokasi yang berbeda. Akumulasi ini sejalan dengan yang 
terakumulasi pada rangka karang lunak, yangmana konsentrasi dilingkungan perairan tidak 
memiliki sama polanya dengan di dalam polip karang. Hal ini diduga dipengaruhi oleh tinggi 
partikel tersuspensi di perairan, sehingga menghambat penyerapan oleh karang lunak. 
Bioaccumulation Factor (BAF) RangkaKarang Lunak Sinularia polydactyla 
 Nilai rata-rata bioakumulasi logam berat Pb pada rangka karang lunak Sinularia 
polydactyla (biota) di Pulau Laelae yaitu 26,65±3,87, Pulau Bonebatang 54,24±11,18 dan Pulau 
Badi 42,99±18,78 (Gambar 5). 
 
 
 
Gambar 5. Nilai  rata-rata Bioaccumulation Factor pada rangka karang lunak Sinularia 
polydactyla 
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Gambar 5 memperlihatkan bahwa karang lunak Sinularia polydactyla mempunyai kemampuan 
yang tinggi dalam menyerap logam Pb dari kolom air dan diakumulasi dalam kerangka. Nilai 
BAF tertinggi diperoleh pada perairan Pulau Bonebatang, hal ini menunjukkan  perairan yang 
mempunyai nilai TSS rendah meningkatkan proses bioakumulasi logam berat Pb oleh karang 
lunak Sinularia polydactyla. Janssen et al., (1991) menyatakan bahwa apabila nilai BAF > 1, 
berarti organisme memiliki kemampuan mengakumulasi logam Pb dalam tubuhnya, sebaiknya 
BAF ≤ 1, berarti organisme kurang atau tidak memiliki kemampuan mengakumulasi logam 
dalam tubuhnya.  
BAF Polip Karang Lunak Sinularia polydactyla 
 Nilai bioakumulasi logam berat Pb pada polip karang lunak Sinularia polydactyla 
(biota) di Pulau Laelae yaitu 0,09±0,01, Pulau Bonebatang 0,37±0,19 dan Pulau Badi 0,32±0,21 
(Gambar 6) 
 
 
 
Gambar  6.  Nilai rata-rata Bioaccumulation Factor pada polip karang lunak Sinularia 
polydactyla 
 
Gambar 6  memperlihatkan nilai bioakumulasi pada polip karang lunak Sinularia polydactyla 
dengan pola yang sama dengan rangka karang lunak Sinularia polydactyla . Namun nilai BAF  
yang diperoleh tergolong rendah karena mempunyai nilai kurang dari 1.   
KESIMPULAN 
 Karang lunak Sinularia polydactyla mampu mengakumulasi logam berat Pb dalam 
rangka dan polipnya. Berdasarkan nilai BAF logam berat Pb, akumulasi  logam berat Pb lebih 
besar pada bagian rangka dibanding pada bagian polip. Kondisi perairan yang mempengaruhi 
jumlah akumulasi logam Pb oleh karang lunak Sinularia polydactyla adalah kandungan padatan 
terssuspensi. 
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